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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Saat ini bahasa Internasional merupakan hal yang perlu dikuasai karena dengan
perkembangan perekonomian dan teknologi dunia, masyarakat global dapat saling
terhubung antara satu dengan yang lainnya melampaui berbagai batasan yang ada dan
tentunya berbicara bahasa internasional membantu menciptakan hubungan tersebut.
Bahasa yang sudah menjadi internasional dan umum digunakan di penjuru negara Yyaitu
salah satunya adalah Bahasa Inggris (Pagita S and Hariwan, 2015).

Bahasa Inggris menjadi bahasa asing yang dipelajari di sekolah formal oleh
beberapa negara, salah satunya adalah negara Indonesia. Menurut sumber dari English
Proficiency Index atau disingkat EPI, yaitu Index Kemampuan Bahasa Inggris, dan di
negara Indonesia sendiri menduduki peringkat ke 61 dari 100 negara di dunia untuk

kemampuan berbahasa inggris.

Gambar 1. Peringkat Negara Indonesia di Dunia
Dalam Kemampuan Berbahasa Inggris 2019
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Untuk peringkat di kawasan Asia, negara Indonesia menempati peringkat ke-13

dari 25 negara Asia yang terdaftar. Nilai kecakapan bahasa Inggris rata-rata negara
Asia adalah 53,00 sedangkan kecakapan bahasa Inggris di Indonesia adalah 50,06,
yang berarti negara Indonesia masih berada di bawah angka rata- rata kecakapan

bahasa Inggris di kawasan Asia.
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Dengan peringkat tersebut, Indonesia tertinggal jauh di bawah Singapura
dengan nilai 66,82 (tingkat Kemahiran Very High Proficiency) yang juga menempati
peringkat 5 di selurun dunia, lalu diikuti oleh Filipina di peringkat 20 dengan nilai
60,14, serta Malaysia dengan nilai 58,55 di peringkat 26. Dari nilai-nilai yang telah
disebutkan, dapat diartikan bahwa semakin besar nilai yang didapakan maka semakin
baik tingkatan kemampuan berbahasa inggris di negara tersebut.

Kebutuhan akan kemampuan dalam berbahasa Inggris dapat terpenuhi dengan
adanya proses pendidikan, baik formal maupun non-formal. Pada saat ini, banyak
individu kemudian beralih ke lembaga kursus sebagai lembaga pendidikan nonformal
yang diharapkan dapat menunjang materi bahasa Inggris.

Berdasarkan data yang diambil dari Direktorat Pembinaan Kursus dan
Pelatihan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pada bulan April 2017, jumlah
LKP vyang tercatat sebanyak 29.283. Lembaga kursus yang paling diminati salah
satunya adalah bahasa inggris dengan jumlah 4.728 lembaga pada periode tersebut
(Purnamasari, 2017), dan telah dinyatakan bahwa setiap tahunnya diprediksi akan
muncul lembaga-lembaga kursus baru karena tren kursus Bahasa ingaris dan pelatinan
menjadi  indikasi bahwa  masyarakat semakin  memiliki  kesadaran  untuk
mengembangkan tak hanya kemampuan akademisnya, juga Kketerampilan dan
kecakapan hidup.

Dari banyaknya pilihan tempat kursus yang ada dan beragamnya fasilitas serta
pelayanan yang berbeda dari tempat kursus tersebut maka hal ini membuat konsumen
memiliki alternatif pilihan yang menjadikan mereka lebih selektif dalam memilih.
Pihak dari tempat les harus mampu mengetahui atribut-atribut seperti apa yang dapat
memenuhi preferensi yang disukai oleh konsumen.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al Basya et al. (2018), atribut
untuk lembaga kursus bahasa inggris yaitu Metode Pengajaran, Jumlah Siswa, Jenis
Program, Harga dan Tenaga Pengajar. Oleh karena itu, peneliti mengadopsi atribut
tersebut dalam penelitian ini untuk mengetahui preferensi konsumen dalam memilih
lembaga kursus Bahasa inggris.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, maka pertanyaan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kombinasi atribut tempat kursus bahasa inggris yang disukai konsumen?
2. Atribut tempat kursus bahasa inggris seperti apa yang paling dominan disukai oleh
konsumen?
3. Atribut mana yang tingkatannya paling penting bagi konsumen?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kombinasi atribut tempat kursus bahasa inggris yang disukai
konsumen.
2. Untuk mengetahui atribut tempat kursus bahasa inggris yang paling dominan
disukai oleh masyarakat.
3. Untuk mengetahui tingkat kepentingan atribut dari tempat kursus Bahasa inggris.
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KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Bahasa Inggris melalui Kursus Bahasa Inggris

Menurut Richard dan Schmidt (2010:197) menyatakan bahwa Kursus bahasa
Inggris dirancang untuk membantu pelajar dalam belajar, melakukan penelitian, atau
mengajar dalam bahasa Inggris, biasanya di universitas atau pengaturan pasca-sekolah
menengah lainnya. Kursus tersebut dapat mempersiapkan siswa untuk mengambil tes
seperti TOEFL atau IELTS, mereka dapat mempersiapkan siswa untuk dapat
menangani tuntutan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis dalam kursus
akademik, dan juga dapat membahas keterampilan belajar.

Perilaku Konsumen

Dalam memilih kursus Bahasa nggris memperhatikan teori dari Kotler dan
Keller (2016:93), Sudaryono (2014:10) tentang perilaku konsumen karena konsumen
memilih, membeli, menggunakan sebuah produk atau jasa untuk menyeleksi,
menggunakan produk, pelayanan, pengalaman sesuai dengan keinginan mereka.

Model Perilaku Konsumen

Sunyoto (2013:82) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
pilihan konsumen, khususnya dalam memilih kursus Bahasa inggris, yaitu konsumen
dipengaruhi oleh kebutuhan untuk melakukan kursus Bahasa inggris, dipengaruhi
lingkungan sekitar dan strategi pemasaran yang membuat konsumen tertarik.

Preferensi Konsumen

Menurut Agustina et al. (2017), preferensi konsumen menunjukkan produk
favorit konsumen yang berasal dari berbagai pilihan produk yang ada, tingkat
kesukaan dilihat dari satu atribut satu sama lain. Preferensi sangat penting dalam
memutuskan untuk melakukan pembelian dan dalam memutuskan apa yang akan dibeli
(Hawkins dan Mothersbaugh, 2016:204).

Langkah-Langkah Terbentuknya Preferensi

Preferensi konsumen muncul dalam tahap evaluasi alternatif pada proses
keputusan pembelian. Menurut Abdurrahman (2015:42), evaluasi alternatif merupakan
tahap proses konsumen melakukan keputusan pembelian dengan menggunakan
informasi  untuk mengevaluasi merek alternatif dalam kelompok pilihan. Konsumen
membentuk preferensi di antara merek dalam set pilihan dan juga dapat membentuk
niat untuk membeli merek yang paling disukai (Kotler & Keller, 2016:99).

Atribut produk/jasa

Menurut Kotler & Keller (2016: 163) menyatakan bahwa sebuah produk adalah
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi suatu Kkeinginan atau
kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, peristiwa, orang, tempat, properti,
organisasi, informasi, dan ide. Berdasarkan penelitian ini meneliti lembaga kursus
bahasa inggris yang mana berbentuk jasa, maka dibawah ini terdapat definisi jasa.
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Kerangka Pemikiran
Peneliti sebelumnya vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Al Basya et al.
(2018) atribut produk yang digunakan adalah metode pengajaran, jumah siswa, jenis
program, harga, dan tenaga pengajar sebagai atribut kursus Bahasa inggris di Kampung
Bahasa Inggris Pare.
Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa atribut produk yang terdiri metode
pengajaran, biaya pengiriman, Jumlah Siswa, Jenis Program, Harga, dan tenaga
pengajar dievaluasi oleh konsumen dengan cara mengevaluasi alternatif-alternatif yang
ada. Evaluasi alternatif yaitu tahap di mana ketika konsumen telah melewati tahap
pengenalan masalah dan pencarian informasi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif, dan berdasarkan tujuannya
termasuk kedalam jenis penelitian Deskriptif yaitu untuk mengetahui preferensi
konsumen dalam memilih kursus Bahasa inggris.

Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis preferensi konsumen dalam
memilih lembaga kursus Bahasa inggris di Indonesia. Penulisan penelitian ini dibatasi
pada objek penelitian vyaitu lembaga kursus Bahasa Inggris. Waktu dan periode
penelitian ini dimulai pada bulan November 2019 hingga Maret 2020.
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Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik non-propability sampling.
Pada jenis non-propability sampling untuk penarikan sampel adalah purposive
sampling. Menurut Indrawati (2015:170) mengatakan bahwa teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih anggota sampel tertentu yang disengaja oleh
peneliti, karena hanya sampel tersebut saja yang mewakili atau dapat memberikan
informasi  untuk menjawab masalah penelitian. Dari hasil perhitungan menggunakan
rumus Bernaulli, sampel yang dapat diambil sebesar 385 kemudian didapatkan hasil
responden sebanyak 405 responden yang merupakan konsumen jasa kursus Bahasa
inggris di Indonesia.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analaisis
Konjoin, Menurut Yusran dan Hermawan (2017:149) teknik analisis konjoin
didefinisikan sebagai metode statistik yang digunakan untuk mengukur kombinasi
korelasi dari satu variabel dengan variabel lainnya yang berskala (ordinal). Untuk
menganalisis kombinasi dari atribut-atribut produk dan menilai konsumen responden,
peneliti akan menggunakan teknik analisis konjoin dengan bantuan aplikasi Statistical
Package for Social Sciences (SPSS).
Atribut yang digunakan dalam penelitian mendasarkan atas penelitiannya Al
Basya (2019) yaitu: Metode Pengajaran, Jumlah Siswa, Jenis Program, Harga, dan
Tenaga Pengajar, tetapi ada pula penelitian serupa yaitu pada penelitian Shidrawi
(2019) menggunakan beberapa atribut preferensi sepatu berbahan dasar kulit, yaitu
harga, desain, kualitas bahan, kenyamanan sepatu , bobot sepatu ringan dan warna.
Tabel 1. Atribut dan Level Atribut Tempat Kursus Bahasa Inggris
No Atribut No Level Atribut
Conversation
Presentation & Game Learning
Pree and Post Test
<15 siswa
15-20 siswa
20-25 siswa
Regular
Paket
Full Service
<1.000.000
1.000.000-2.000.000
>2.000.000
100% Pengajar Ahli
50% Pengajar Ahli, 50% Native Speaker
3 100% Native Speaker
Sumber: Data yang diolah (2020)

1 Metode Pengajaran

2 Jumlah Siswa

3 Jenis Program

4 Harga

NRFRWINFRPIWINFPIWIN[F]| W DN

5 Tenaga Pengajar
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Pada penelitian ini penulis menggunakan 5 atribut dengan 15 level Maka
stimuli yang kemungkinan muncul adalah 3x3x3x3x3 = 243. Menurut Hair et al.
(2014:370) dari hasil tersebut jumlah stimuli yang berkemungkinan muncul terlalu
banyak, maka dapat dikurangi dengan rumus:

Jumlah minimum  Stimuli = Jumlah level —Jumlah atribut + 1
=15-5+1
=11

Sedangkan perhitungan stimuli menggunakan SPSS dengan metode Orthogonal
Desain dihasilkan 15 stimuli. Dari semua stimuli tersebut semua digunakan karena
kombinasinya masih masuk akal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil data kuesioner, sebanyak 405 responden memperoleh hasil penelitian
untuk memutuskan preferensi konsumen dalam memilih kursus bahasa Inggris. Data
lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Nilai Kepentingan Masing-Masing Atribut

Nilai Kepentingan
Metode Pengajaran 21,904%
Jumlah Siswa 21,641%
Harga 20,403%
Tenaga Pengajar 18,821%
Jenis Program 17,232%

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2020)

Jika atribut memiliki nilai yang besar maka atribut tersebut memiliki nilai yang
semakin penting dan semakin dipertimbangkan oleh konsumen saat menentukan
pilihan mereka sesuai dengan keinginannya pada suatu produk. Maka dari table 2.
Dapat diketahui bahwa nilai kepentingan tertinggi dimiliki oleh atribut metode
pengajaran dengan nilai kepentingan sebesar 21,90%, dan yang terakhir terdapat pada
atribut jenis program dengan nilai kepentingan sebesar 17,23%.

Tabel 3. Hasil Nilai Utility (Nilai Kegunaan)

Utilities
Utility Estimate | Std. Error
Metode Conversation -.096 .044
Pengajaran Presentation dan Game .206 .050
Learning
Pree and Post Test -.110 .050
Jumlah Siswa | <15 siswa .218 .044
15-20 siswa -.012 .050
20-25 siswa -.206 .050
Jenis Program | Regular -.048 044
Paket -.053 .050
Full Service 101 .050
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Lanjutan Tabel 3. Hasil Nilai Utility (Nilai Kegunaan)

Utilities
Utility Estimate | Std. Error
Harga <1,000,000 138 044
1,000,000-2,000,000 041 .050
>2,000,000 -.179 .050
Tenaga 100% Pengajar Ahli .052 044
Pengajar 50% pengajar ahli dan| .014 .050
50% Native Speaker
100% Native Speaker -.066 .050
(Constant) 3.321 .040

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2020)

Nilai utility/ kegunaan merupakan nilai hasil dari pendapat setiap responden
yang dinyatakan dengan angka 1 sampai 5, dan menjadi dasar perhitungan konjoin
(Santoso, 2017:280). Nilai utility ini dapat menunjukkan nilai kesukaan konsumen
terhadap suatu level atribut tempat kursus Bahasa inggris. Dari tabel 3, dapat diketahui
bahwa nilai utility yang paling tinggi adalah jumlah siswa yaitu pada level atribut <15
siswa dengan nilai utility sebesar 0,218 dan yang terakhir ada pada level atribut 100%
pengajar ahli pada atribut tenaga pengajar memiliki nilai utility sebesar 0,052.

Nilai preferensi konsumen terhadap masing-masing profil kartu ditunjukan melalui
besarnya nilai utility atau nilai kegunaan dari setiap kartu kombinasi. Nilai utility
didapatkan dari olahan data dengan menggunakan SPSS versi 25 dengan seluruh kartu
kombinasi yang sudah dibentuk yaitu sebanyak 15 Kkartu.

Tabel 4. Skor dan Tingkat Stimuli

No Stimuli Skor Tingkat
1 -0,072 11
2 0,183 7
3 -0,041 14
4 -0,165 13
5 0,264 5
6 0,398 2
7 0,044 9
8 0,037 10
9 -0,077 12
10 0,045 8
11 0,212 6
12 0,293 3
13 0,448 1
14 0,278 4
15 -0,515 15

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2020)
Hasil tersebut didapatkan dari penjumlahan dari setiap nilai utility level atribut
secara keseluruhan berdasarkan kombinasi stimuli yang dinilai oleh 405 responden,
sehingga menghasilkan skor dari setiap stimuli yang kemudian dapat diketahui
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kombinasi yang paling ideal berdasarkan preferensi konsumen. Pada data tersebut
dapat diketahui bahwa stimuli 13 memiliki kombinasi atribut dengan nilai utility
tertinggi, yaitu sebesar 0,448 dan nilai utility terendah ada pada stimuli 15 yaitu
sebesar -0,515. Dengan begitu stimuli 13 merupakan stimuli yang paling ideal
berdasarkan preferensi konsumen. Pada Tabel 5 akan ditunjukan atribut dan kombinasi
atribut pada stimuli 13.

Tabel 5. Atribut dan Kombinasi Atribut Stimuli 13

Atribut Level Atribut

Metode Pengajaran Presentation and Game Learning
Jumlah Siswa <15 Siswa

Jenis Program Regular

Harga <Rp. 1.000.000

Tenaga Pengajar 100% Native Speaker

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2020)

Pada tabel 5. menunjukan bahwa kombinasi atribut yang paling disukai oleh
konsumen adalah dengan metode pengajaran presentation and game leraning, jumlah
siswa sebanyak < 15 siswa, jenis program regular, harga sebesar <Rp. 1.000.000 dan
tenaga pengajar yaitu 100% Native Speaker, maka dapat dikatakan bahwa atribut dan
kombinasi atribut dari stimuli 13 adalah kombinasi yang sangat ideal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai analisis preferensi konsumen dalam
memilih lembaga kursus Bahasa inggris, maka penulis menyimpulkan:

1. Kombinasi atribut yang paling disukai oleh konsumen dilihat dari stimuli yang
memiliki skor paling tinggi. Pada penelitian ini, skor tertinggi dimiliki oleh stimuli
13 dengan kombinasi atribut yaitu metode pengajaran presentation and game
leraning, jumlah siswa sebanyak < 15 siswa, jenis program regular, harga sebesar
<Rp. 1.000.000 dan tenaga pengajar yaitu 100% Native Speaker

2. Pada penelitian ini, level atribut yang memiliki nilai kegunaan paling tinggi yaitu
jumlah siswa yaitu pada level atribut <15 siswa dengan nilai utility sebesar 0,218.
Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen lebih suka dan menginginkan lembaga
kursus Bahasa inggris dengan jumlah siswa sebanyak <15 siswa.

3. Atribut metode pengajaran merupakan atribut yang paling penting dengan nilai
21,90%. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen sangat memperhatikan dan
mempertimbangkan metode pengajaran dalam memilih suatu lembaga kursus
Bahasa inggris.

Saran
1. Aspek Praktis
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa kombinasi atribut dari
stimuli 13 adalah kombinasi yang sangat ideal, maka disarankan agar pihak dari
lembaga kursus Bahasa Inggris dapat menggunakan metode pengajaran
presentation and game learning dalam kegiatan belajar mengajar, dapat membentuk
kelas dengan jumlah siswa yaitu sebanyak < 15 siswa, menawarkan jenis program
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yaitu regular, memberikan harga kursus sebesar < Rp.1.000.000 dan menyediakan
tenaga pengajar untuk pembelajaran Bahasa inggris yaitu pengajar yang 100%
adalah native speaker.

Pihak dari lembaga kursus Bahasa inggris perlu memperhatikan level atribut
terutama pada level jumlah siswa karena konsumen lebih menyukai dan
menginginkan siswa dikelas dengan jumlah yang lebih sedikit. Dan juga atribut
metode pengajaran karena atribut tersebut adalah yang paling dipertimbangkan oleh
konsumen dalam memilih lembaga kursus. Maka dari itu, pihak lembaga kursus
harus lebih perhatian terhadap atribut tersebut karena sangat disukai dan dianggap
paling penting oleh konsumen.

2. Aspek Teoritis

Untuk dapat mengembangkan ilmu dan penelitian selanjutnya, saran yang
peneliti berikan adalah penelitian serupa secara berkala, karena seiring dengan
berjalannya waktu dan kemajuan zaman, maka kebutuhan konsumen dapat berubah-
ubah sehingga perlu dilakukannya penelitian serupa di waktu yang akan datang.
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